BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pariwisatn merupakun salah sam bidang industr jasa vang memiliki
persentase resiko tinggl dalam menghadapi segala jenis kemungkinan buruk di
andemi Covid- 19 yang telah menyebar
mittlai tahun 2020 hingys ini P i, telah mengubah hampir selurih
! ' fal-hal yang bersangkutan dengan

kepulihan di hﬁrblgm sekmr ynng '- sempat mengalami kemacetan.
Setelah terisolasi selama lebih dari 1,5 tahun, sektor pariwisata menjodi salah
satu hal utama vang tengah dicari oleh masyarakot. Tingginya minot
masyarakat ini membuat destinasi wisata bermunculan dan berkembang
dimana-mana.

Kemunculan destinasi wisata yang terhitung mendzdak dan massal ini
menimbulkan banyak persaingan antar pelaku usahas. Dalam buku digitalnya,



Kemenirian Pariwisatn dan Ekonomi Kreatif ston yang sering disingkat
mengalami pergeseran fondscape bisnis yang akan dibedakan dalam 3
golongan yaitu mega, micro dan maceo. Yang dimaksud dengan mega adalah
perubahan yang sangat signifikan di sektor teknologi, politik, sosial, ekonomi
dan lain sebagminya. Pada polongan. macro terdiri dari perubahan yang
mempengaruhi p kamnﬂm gisaha. Sedangkan pada golongan
mere mencakip e perubil ,periliiku dan kebiasaan konsumen

Marketing dan premosi akan selalu minjad
“menghadoapi terpaan kompetisi. Stra

i Fard sell adaloh salah saty pendekatan pemasaean yang memuat

o dat garmbaran mengeniai sjakan yang bersift i urgent dan

maksa. Target yang cocok dalam ini adalah

 barang atau jasa yang mengharuskan konsumennyn uatik langsung

‘melakukan transaksi atay mengg il jusa yang

lain. Jenis

. .rl-. . ckmk soft sell ini benarget
pada emosi konsumen yang dibuat sebagaimana sehingga cenderung
membutubkan produk atao jasa tersebut sehingga mereks okan lebib senang
dan iklos dalam melakukan transaksi. Mavoritas pengguna teknik ini tidak
menghasilkan  penjualan  pada  pertemunn  pertnma, namun  pendekatan
marketing ini akan membuat konsumen lebih peka terhadap merek dan
konsumen akan cenderung merckomendasikan konsumen lain yang tengah



mencari barnngjasa tersebut, sehingga besar kemungkinannya soff sell akan
membuahkan persomal selling dalam jangks waktn vang lama. Tekaik seff self
ini disusun dan dirancang untuk menghindan kemarahan konsumen dan
memberikan kesan kepada konsumen sejak pertemuan pertama. Destinasi
wmmmwknusuhhmmuhnmgmmhmuhm hubungan baik dalam
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Menilik tingginya pengguna internet yang techubung melalui gawai,
pemasaran digital akan lebih efekiif dilakukan melalui media gosial yang
diantara lain yaite Instagram. TikTok, Facebook, YouTube dan lain
sebagainya. Media sosial inl menjadi solusi bagi pelaku usoha pariwisata di
tengah proses bungkitnya industri setelah terhempas Covid-19. Salah satu
bentuk pemasaran yang dopat dilakukon adalah periklanan yang berbasis

i [ i kebutuhan studi di tahun

e suatu iklan media online

gagasan, jasa maupun
barang dengan sponsor tertentu yang bersifat komersil (Situmeang . 2016).
Secara singkatl periklanan dapat didefinisikan sebagai bawron median yang
digunakan pedagang sebagai media komunikasi dengan calon pembeli yvang
dilakukan secara persuasif mengenai barang, gagasan atay jasa yang
disedinkan_ Proses penyampaian pesan dalam tklan bersifat serentak, cepat dan
masstve sehinggn peson vang dicantumkan dalam iklan tidak boleh bersifint



ambigu, Oleh karena i, proses pembuatan video iklan ind menjadi proses
utmma dan penting. Terlebih penvusunan naskah video iklan yang bersifat voff
self nkan lebih memakan waktu vang relatif lebih lama dibanding dengan video

promosi pads umumnya,

CGiamnbar 1. 2. Footage video Asram Edupark
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Sumbser : YouTube chonnel Asram Edupesdk

Berill video Asram Edupark wang dibuat pada tabun 202] dan
dipublikasikan pads 17 November 2021 melalui akun Asram Edupark Pada
\ |dmt=r!}:htt,::1urt-ku hanya menyebutkan fsilitagsera kelebihan lingkungan
hijairyane mereka miliki. Namun isi pesan don sedde e san g disampaikan
cenderung menggunakan hard-sell dengan memberikan beber g contoh evend
v biasa digelar di Asram Edupork. Seloin itn, visial yang digsjikon dalam
resclusy yang kurang detail. Sehingea, beberapa faktor di atas dapat menjadi

saluh satu alasan kueangnys engagemen pada postingan video mereka
Gombar [ 3 Tinghor engagemeny video Asmam Edupark 200 |
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Berbeda dengan rancangan video iklan Oase Park Bovolali yang
menggunakan pendekatan soff sell dan tidak melakukan penjualan secara terus
menesus, Rancangan nasksh video ikian Oase Park Boyolali diawali dengan
pembahasan desa sekitar Oase Park Boyolali Sehingga, tidak hanva ingin
memberikan vafie untuk Oase Park Bovolali saja. tetapi juga berusaha untuk
memberkan valfue pada wilayah seli.i A

Park Boyelali dalam . elakuk i sublikasi, Oleh karena ifu, tujuan
pcnymumiarylpmuhsndﬂlhmﬂmmugmﬂmh viden iklan menggunakain
pendekatan voff sefl
14.Manfaat Penciptaan
141, Manfaat Teoritis
Hasil Isporan proses produksi video iklan ini dibarapkan dapat
menjudi salah satu sevan dan percontohan yang bisa digunakan sebagai
media pembelajaran untuk mereka yang ingin mempelajari hal serupa,



1.4.2. Manfaat Praktis
khususnya sebagai berikut :

a) Bagi Mahasiswa khususnya Mahasiswa Hmu Komunikasi, hasil

serts menambah wawasan mengenai penulisan naskah video
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